ABSTRAKSI

Kemajemukan dan keberagaman terjadi dalam semua aspek kehidupan,
baik dalam level ide maupun dalam level konkret. Keberagaman terjadi karena
segala sesuatu memiliki keunikan dan kekhasan masing-masing yang
membedakannya dengan sesuatu yang lain. Keunikan itu pula yang menjadi
identitas segala sesuatu. Jika semuanya sama, maka kita tidak akan bisa mengenal
diri kita satu sama lain. Oleh karena itu, tidak ada masalah dengan perbedaan,
karena Kkita juga punya persamaan. menjadi masalah adalah menyikapi
perbedaan itu. Misalnya, Indonesia lah satu negara majemuk yang kaya
akan budaya, adat beragam konflik.
Konflik tersebut an yang terjadi di
sekeliling merek ma perbedaan agama. K an menurut Abd.
Mogsith azali adalah kenyataan yang harus dihadapi. Oleh itulah ia
men ep pluralisme agama, yang berupaya menawarka elalui
pemb ikiran Islam dengan berbasis pada al-Qur’an.

elitian — ini  bertujuan untuk mengetahui faktor- yang
melatarbelakangi terjadinya konflik dan kesenjangan dalam kehidupan beragama,
sep pluralisme agama y_qu?p:j@_g;a_g olen Abd. Mogsith al zali.

ini diharapkan mampu™ memberikan informasi yang b i
ademisi dan masyarakat:l@ﬁw’u??x mengenai faktor-faktor
n pluralisme agama. Sehingga koﬁﬁik antargolongan tidak terja .
Adapun metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendek deskriptif, untuk menjabarkan hubungan antara konsepgpluralisme
agam yataan beragama di Indonesia. Dengan begitu levansi
kedu ditemukan. Teknik penelitian ini menggunaka ustaka
dengan ti berbagai literatur baik berupa buku, artikel mau nal yang
berkaitan dengan asan pluralisme agama. sudah diperoleh
kemudian diklasi dianalisa, ;sehingga me kesimpulan yang
relevan.

Dengan demikian, melalui ini, kita bisa memiliki pemahaman
yang jelas mengenai konsep pluralis ama yang banyak diperdebatkan oleh
para ahli dan sering kali dianggap sesat oleh kalangan yang tidak sepaham. Serta
mampu memberikan kontribusi konkret bagi kehidupan beragama di Indonesia.




